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Dinsos Minta BST untuk Penuhi Kebutuhan Primer

Penyaluran BST kepada KPM

sebesar Rp 300 ribu perbulan sela-

ma 2 bulan, yaitu Mei dan Juni ini

guna meringankan beban kebu-

tuhan harian masyarakat ter-

dampak pandemi Covid-19.

Kepala Dinsos DIY Endang Pat-

mintarsih mengatakan BST akan

dialokasikan kepada setidaknya

127.400 KPM di DIY, di mana jum-

lahnya sama dengan data penerima

BST pada Januari - April 2021. Na-

mun, jumlah KPM ini masih terus

berproses sesuai dengan realisasi

mengikuti berbagai kemungkinan

antara lain data sudah tidak rele-

van karena adanya kematian, per-

pindahan penduduk dan lain-lain.

"BST Rp 300 ribu perbulan diberi-

kan setiap KPM sebagai kelanjutan

program serupa periode Januari -

April lalu. Jadi KPM yang berhak

akan mendapatkan bantuan Rp 600

ribu di bulan ini. Jumlah kuota pene-

rima BST terus bergerak," ujarnya di

Yogyakarta, Minggu (18/7).

Endang menyampaikan masya-

rakat tidak perlu mendaftar karena

data penerima BST ini merupakan

usulan dari kabupaten/kota di DIY

dan sesuai dengan Data Terpadu

Kesejahteraan Sosial (DTKS). Data

ini sudah diverifikasi Kementerian

Sosial (Kemensos) bersama Kemen-

terian Dalam Negeri (Kemendagri)

guna mencocokkan Nomor Induk

Kependudukan (NIK) kemudian

muncul Surat Keterangan (SK)

Dirjen bagi KPM penerimaan BST.

"Penerima BST lanjutan harus

memenuhi sejumlah kriteria seperti

tidak menerima bantuan sosial pro-

gram lain seperti Bantuan Lang-

sung Tunai (BLT) maupun bantuan

sembako supaya pendistribusian-

nya tepat sasaran atau tidak dobel.

Selain itu, penerima BST harus me-

miliki NIK, Kartu Keluarga (KK)

dan nomor telepon aktif yang bisa

dihubungi," jelasnya.

Terkait pendistribusian penyalur-

an BST tersebut, Endang menyata-

kan Kemensos telah bekerja sama

dengan PT Pos Indonesia termasuk

di DIY. Namun perlu dicermati

pendistribusian via pos ini terkait

dengan penumpukan antrean. Hal

ini berkaca dari penyaluran BST

tahun lalu yang menimbulkan

kerumunan, pihaknya melakukan

dua metode distribusi yaitu kantor

pos cabang dan kelurahan.

" Kita mencari model penyaluran

BST supaya tidak ada penumpukan

masyarakat dengan dua metode

yaitu kantor pos dengan diatur jad-

wal dan prokes ketat serta dikawal

Gugus Tugas Penanganan Covid -19

setempat atau lewat kelurahan.

Waktu distribusi di kelurahan akan

semakin panjang karena menyebar

tim, namun metode ini lebih aman

dan akses lebih dekat," ungkapnya.

Dinsos telah berkoordinasi de-

ngan kabupaten/kota bersama PT

Pos Indonesia yang beroperasional

di wilayah DIY sudah siap menya-

lurkan BST tersebut, hanya me-

nunggu instruksi resmi dari Ke-

mensos. Pihaknya berharap BST ini

bisa dimanfaatkan KPM untuk ke-

butuhan primer, terutama kebu-

tuhan pangan terutama selama PP-

KM Darurat. (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pemda DIY melalui Dinas Sosial
(Dinsos) siap menyalurkan Bantuan Sosial Tunai (BST)
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sebagai ben-
tuk konsekuensi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat yang diperpanjang sampai
akhir Juli 2021. 

GARAP LAGI DI AMERIKA

Maudy Ungkap Ekspresi Patah Hati

Sulthan Fadhil Rilis ’Bulan Istimewa’
PENYANYI solo asal

Purworejo, Sulthan Fadhil

kembali merilis single origi-

nal terbarunya berjudul

'Bulan Istimewa' dengan ba-

lutan genre pop. Pada

usianya yang menginjak 11

tahun di 2021 ini, Sulthan

sudah merilis tiga single

original. "Bulan Istimewa

menjadi single ketiga sete-

lah 'Senyum Negeri Kecil'

dan 'Terluka'. Bercerita ten-

tang kerinduan seseorang

pada datangnya bulan suci

Ramadan karena bisa bera-

mal lebih maksimal dan ter-

dapat berkah di bulan suci

tersebut," kata Sulthan,

Jumat (16/7).

Di single ketiganya kali

ini, Sulthan berkolaborasi

dengan komposer dan pro-

duser musik asal Yogya-

karta, Yunan Helmi yang

menciptakan lagu tersebut.

Seperti diketahui, Yunan

Helmi sudah seringkali

menciptakan lagu untuk

talenta cilik berbakat.

Dalam proses rekaman,

Yunan Helmi dibantu Rizca

Ayu dalam mengarahkan

vokal Sulthan. 

Selain itu, Yunan Helmi

juga menjadi sutradara

dalam pembuatan video

klip bersama Latifah Arifi-

yah yang memakan waktu

satu hari di kawasan wisa-

ta Parangtritis dengan be-

berapa spot, seperti Bukit

Paralayang Watu Gupik,

Pantai Cemara Sewu dan

Gumuk Pasir Parangku-

sumo. 

"Video klip dan musik se-

cara keseluruhan diproduk-

si Presidenmusikindo,"

sambung Yunan. Single

'Bulan Istimewa' tersebut

sudah resmi dirilis secara

offline di Lippo Plaza Yogya-

karta dalam rangkaian

acara Reborn yang dihelat 3

Mei 2021 lalu. Peluncuran

single 'Bulan Istimewa' juga

bertepatan dengan rilis sin-

gle perdana dari vokal grup

cilik SANshine yang sama-

sama diproduseri Yunan

Helmi. 

"Saat ini lagu terbaru

Sulthan Fadhil sudah bisa

didengarkan di channel

youtube Sulthan Fadhil

Official," ucap Yunan. 
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Yasmin Napper Pilih Diselingkuhi

A
DU acting lebih dari

7 bulan dengan

Giorgino Abraham

dalam Love Story the Series

(LSTS) sukses membuat

baper netizen. Romantisme

Yasmin Napper dan

Giorgino Abraham, sukses

menyita perhatian pemirsa.

Keduanya cepat mampu

menciptakan chemistry saat

beradu peran, dan membu-

at penonton terhanyut de-

ngan ceritanya.

Bagi fans, kedekatan dan

romantisme beradegan itu

seakan tidak boleh berhenti

di saat syuting semata. Di

luar syuting Yasmin Napper

kerap dipasangkan dengan

Gino - sapaan akrabnya -

bahkan diharap melan-

jutkan kemesraan itu di ke-

hidupan nyata. Permintaan

yang disambut senyum ke-

duanya serta ungkapan

syukur. Permintaan yang

menandakan bila akting

mereka sebagai Ken dan

Maudy terkena sangat

mengesankan penonton.

Tidak salah bila kedekat-

an dan romantisme kedua-

nya membuahkan tanya.

Namun Yasmin Napper

membiarkan semua itu

menjadi tanda tanya. "Ken

dan Maudy akan menerima

sebuah paket yang berisi

teror untuk keluarga kami.

Sekarang Ken dan Maudy

juga jadi jarang ketemu

karena Ken mulai sibuk,"

cerita Yasmin Napper yang

memberikan sedikit boco-

ran kelanjutan cerita 'Love

Story The Series' dalam

'Xtraordinary Meet and

Greet' Sabtu (17/7) petang.

Tayangan sinetron yang su-

dah lebih dari 225 seri ini

tampaknya tetap makin di-

tunggu pemirsa SCTV.

Petang lalu, selain Yasmin

dan Gino, juga hadir Esta

Pramanita - pemeran

Vanessa, istri Rama - dan

juga Rama (Valentino Peter,

kakak tiri Ken).

Ken adalah suami idola

yang sangat dicintai Maudy.

Namun bagaimana se-

jatinya cowok idaman

Yasmin? Pria smart dan da-

pat diajak diskusi, tegas dan

selalu memberi support,

jawab Yasmin Safira

Napper. Selalu santai dalam

suatu hubungan, dara can-

tik kelahiran Jakarta 22

November 2003 ini menga-

takan, jika pasangan sudah

mulai merepotkan, ia tak

akan segan meninggalkan. 

Hanya dalam sesi tan-

tangan game '10 minutes

only' saat ditanya : seling-

kuh apa diselingkuhi?

Jawaban Yasmin Napper

sangat di luar dugaan.

Karena ia ternyata lebih

memilih diselingkuhi ketim-

bang menduakan pasang-

an. Karena menjalin hu-

bungan pasti sudah ada

komitmen. Jadi aku gak

mungkin untuk selingkuh,"

jelasnya. (Fsy)-f
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Yasmin dengan Giorgino 

TIM EKO ENGINEER UGM 

Peroleh Gold Medal pada IEI2C 2021
WACANA PERPANJANGAN PPKM DARURAT

Dewan Desak Pemda Ada Mitigasi Anggaran
YOGYA(KR) - Pemerintah Pusat telah memberi sinyal akan memperpan-

jang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat

hingga akhir Juli. Salah satu alasannya karena masih tingginya kasus

terkonfirmasi Covid-19.

Wacana ini tidak luput dari perhatian wakil rakyat yang duduk di DPRD

DIY. Pasalnya, banyak masyarakat kecil yang terdampak dan semakin ter-

himpit. Untuk itu Pemerintah Daerah (Pemda) harus berpikir serius  untuk

memperhitungkan betul-betul jika memang PPKM darurat mau diperpan-

jang. "Hal pertama yang harus diperhatikan, pastikan jika PPKM darurat

berjalan baik dan sesuai dengan instruksi pusat. Termasuk harus ada skema

percepatan penanggulangan dampak PPKM. Terutama di bidang sosial eko-

nomi," kata Wakil Ketua Fraksi PAN DPRD DIY Arif Setiadi, Minggu (18/7).

Arif menambahkan, saat ini banyak masyarakat yang kehilangan pen-

dapatan. Sementara pengeluaran rutin tetap berjalan. Untuk itu, mitigasi

terkait wacana perpanjangan PPKM darurat harus ada. "Pemda harus

segera berkomunikasi dengan pemerintah pusat. Terutama dalam peman-

faatan dana keistimewaan untuk penanganan Covid-19. Selain itu, pendata-

an warga terdampak juga harus segera dilakukan. Tidak terbatas yang ma-

suk dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) saja. Namun harus

memperhatikan kondisi reguler yang terjadi saat ini," ungkapnya.

Senada diungkapkan Gimmy Rusdin selaku anggota Fraksi PDI Per-

juangan DPRD DIY. Menurutnya, pelaksanaan PPKM Darurat perlu dieva-

luasi lebih detail. Apalagi jika nanti PPKM Darurat benar-benar akan diper-

panjang. Terutama memperhatikan kondisi masyarakat yang paling ter-

dampak. (Awh/Bro)-f

YOGYA (KR) - Tim Eko Engineer UGM meraih Gold Medal pada
Indonesia Education International Innovative Competition (IEI2C) 2021
yang diselenggarakan oleh Indonesian Federation Publisher of Research
Innovation (IFPRI). Tim beranggotakan Mayradaffa Adyudya (S1 Teknik
Mesin 2019), Rakhmat Eko Saputro (S1 Teknik Nuklir 2019), Resa Wardana
Saputra (S1 Teknik Kimia 2019), Reyhan Faiz Barley (S1 Teknik Fisika
2019), dan Rizal Qoirul Mustofa (S1 Teknik Mesin 2019). Kompetisi IEI2C di-
laksanakan secara daring pada 25 Mei-24 Juni 2021 diikuti 99 tim dari
berbagai universitas dan sekolah menengah, dalam dan luar negeri.  

Tim Eko Engineer dibimbing oleh dosen Ahmad Agus Setiawan ST MSc
PhD. Tim menulis karya ilmiah berjudul 'Renewable Energy Technology
Innovation: Floating Photovoltaic-Vertical Axis Wind Turbine As A Source of
Energy Treatment Seawater Using Reverse Osmosis Method for Solution of
Clean Water Problems in The Coastal Area of Beach, Pacitan Regency'

Resa Wardana mengatakan, ide untuk merancang inovasi ini berawal dari
permasalahan air bersih pada daerah tepi pantai. "Usulan inovasi yang di-
ajukan sebagai solusi atas permasalahan tersebut ialah sistem sumber ener-
gi terbarukan berbasis Hybrid Floating Photovoltaic-Vertical Axis Wind
Turbine sebagai sumber energi pengolahan air bersih menggunakan sistem
reverse osmosis," terang Resa, Minggu (18/7).

Resa memaparkan penggunaan sistem Hybrid Floating Photovoltaic-
Vertical Axis Wind Turbine didasarkan kepada potensi daerah Pacitan yang
memiliki potensi energi surya dan energi angin yang cukup baik. "Inovasi ini
terdiri dari 3 buah panel surya dengan ukuran 1m x 1,6 m serta 3 buah
turbin angin berjenis Savonius-Darrieus Wind Turbine yang disusun secara
seri," jelasnya. (Dev)-f
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AKTRIS yang juga musisi Maudy

Ayunda baru saja merilis lagu terbaru

berjudul 'Don't Know Why'. Lagu tersebut

digarap setelah ia menyelesaikan studi

S-2 di Stanford University, Amerika

Serikat, beberapa waktu lalu.

Dalam siaran persnya pada Jumat

(16/7) lalu Maudy menyebutkan lagu itu

mengisahkan seseorang yang seketika

tak merasakan apapun dalam hubun-

gannya. Namun, ia bingung menyam-

paikan perasaan itu pada pasangannya.

"Ini adalah ekspresi patah hati, tapi

perempuan ini bisa mengontrolnya. Aku

rasa, vulnerability and embracing weak-

nesses are so important. Karena ketika

kita melakukan itu, kita juga self-aware,"

kata Maudy.

Ia melanjutkan, "Kita mengenal diri kita

sendiri dan itu step pertama dalam pro-

ses kita tumbuh menjadi orang yang

lebih baik. Saat kita tidak tahu atau tidak

mengenali diri sendiri, dan kita tidak

berani menatap sendiri keku-

rangan-kekurangan kita."

Lewat lagu ini Maudy

ingin mengubah pola

pikir mengenai sikap

perempuan dalam se-

buah hubungan. Me-

nurutnya sudah terlalu

banyak lagu soal keti-

dakberdayaan perem-

puan sehingga ia

membuat lagu yang

menunjukkan kekuatan

kaum Hawa.

Bila diperhatikan, 'Don't

Know Why' terasa seperti

lagu yang sederhana.

Komposisi lagu ini

sama sekali tidak rumit dan hanya diiringi

instrumen gitar elektrik serta sedikit piano

pada bagian tengah sampai akhir.

Lagu 'Don't Know Why' merupakan

salah satu lagu dari mini album atau ex-

tended play (EP) terbaru yang akan dirilis

dalam waktu dekat. Mini album yang

belum memiliki judul ini akan berisikan

tiga lagu.

Maudy mengaku akan selalu menulis

lagu karena itu merupakan hal yang ia

suka dan salah satu cara untuk mengek-

spresikan diri. Namun, ia juga merasa ti-

dak perlu terburu-buru untuk langsung

merilis album. "Aku ingin mempersem-

bahkan sebuah karya atau produksi yang

sangat intimate, dekat denganku dan ke-

hidupanku, serta sangat jujur. Akhirnya,

lahirlah EP ini," katanya.

Diketahui, Maudy memperkenalkan diri

sebagai musisi lewat album perdana

yang bertajuk Panggil Aku (2011).

Salah satu lagu bertajuk

Tiba Tiba Cinta Datang

dari album itu berhasil

hit pada masanya.

Beberapa tahun

kemudian, Maudy

merilis beberapa

album lain yakni

Moments (2015),

dan Oxygen

(2018). Tak

hanya itu,

Maudy juga

dipilih oleh

Disney untuk

menyanyikan

soundtrack versi

Indonesia untuk

film Moana.
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